
BAB VI 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Untuk memenuhi tujuan dari penciptaan karya ini, yaitu menggambarkan 

discriminatory bullying melalui komparasi tiga tokoh utama menggunakan 

struktur naratif tandem, penulis menciptakan tiga karakter yang menjadi 

representasi kelompok korban bully di daerah Muara Enim, Sumatera Selatan. 

Tokoh pertama yaitu seorang siswi Sekolah Dasar (SD) keturunan Tionghoa dan 

beragama Kristen. Tokoh kedua adalah siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

dengan ukuran tubuh yang besar, dan tokoh ketiga adalah siswa Sekolah 

Menengah Atas (SMA) dengan ekspresi gender feminin. Ketiga karakter ini 

menjadi representasi fenomena discriminatory bullying terhadap etnis, bentuk 

tubuh, dan ekspresi gender. 

Discriminatory bullying digambarkan dengan melakukan komparasi 

bertujuan agar pembaca dapat memahami discriminatory bullying secara 

lebih luas, mengetahui penyebab discriminatory bullying, dan menemukan 

variabel-variabel yang berpengaruh terhadap dampak negatif discriminatory 

bullying di setiap tokoh. Hal-hal yang dikomparasikan adalah penyebab 

korban menerima bully-an, bentuk bully yang diterima, respon korban saat 

menerima bully-an, hubungan antara support system dengan cara mengatasi 

bully, dampak discriminatory bullying terhadap kesehatan, serta perubahan 

sikap jangka panjang yang dialami ketiga tokoh utama.  

Teknik yang digunakan untuk menggambarkan discriminatory bullying 

dalam tiga tokoh utama adalah struktur naratif tandem. Struktur naratif tandem 

merupakan struktur naratif yang memiliki lebih dari satu tokoh utama namun 

yang berjalan secara bersamaan dalam kerangka waktu, terjadi di wilayah 

geografis yang sama, penyajian plot yang melompat atau paralel di antara 

cerita, dan terikat dalam satu tema yang sama. Struktur ini efektif digunakan 

untuk menampilkan ragam sudut pandang yang biasanya menjadi perwakilan 

suara dari beberapa kelompok yang tinggal di satu lingkungan yang sama.  
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Hal-hal yang harus diperhatikan saat menerapkan struktur naratif 

tandem dalam sebuah cerita adalah cerita memiliki lebih dari satu tokoh 

utama, konsistensi tema utama yang mengikat keseluruhan cerita, kesamaan 

geografis dan waktu, penyajian plot yang melompat antar cerita, serta 

terdapat objek dan karakter yang muncul di sejumlah cerita yang berbeda. 

Penyusunan plot tiap cerita dilakukan dengan mengembangkan cerita 

bersamaan, menjaga kesinambungan emosi, serta memperhatikan 

kesinambungan waktu.  

Setelah ketiga tokoh utama dikomparasikan, ditemukan bahwa perilaku 

bullying yang didapat tiap tokoh terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu teasing 

(sindiran), exclusion (pengeluaran),  physical (fisik), dan harassment 

(pelecehan).  Respon tiap tokoh dapat berbeda tergantung dengan kesiapan 

mental serta support system di belakang tiap tokoh. Mental yang lebih siap dan 

support system yang mendukung korban, akan membuat korban merespon 

dengan lebih baik.  

Hasil komparasi juga menemukan bahwa setiap perilaku bullying 

berdampak buruk terhadap kesehatan mental; seperti gangguan kecemasan, 

merasa selalu terancam, menarik diri dari pergaulan, sulit berkonsenterasi saat 

belajar, serta selalu merasa rendah diri; dan fisik, seperti sulit tidur dan demam. 

Selain itu bullying juga dapat menyebabkan perubahan sikap jangka panjang 

pada korbannya. Tentunya perubahan yang terjadi adalah perubahan ke arah 

negatif. 

Kesulitan dalam proses penciptaan naskah menggunakan struktur ini 

adalah menciptakan cerita yang koheren antar tiga tokoh. Keterkaitan 

(koneksi) diterapkan untuk membuktikan bahwa film ini terjadi dalam dunia 

yang sama dan berdekatan. Jika koneksi tidak terlihat, struktur naratif tandem 

hanya akan terlihat seperti sebuah film omnibus (gabungan cerita yang 

berbeda). Saat menyajikan lebih dari satu tokoh utama pada suatu skenario, 

ketelitian diperlukan untuk menjalin koneksi yang logis antar ketiga tokoh.  
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B. Saran 

Kesulitan yang dihadapi dalam penciptaan karya naskah menggunakan 

struktur ini adalah banyaknya persyaratan teknis yang harus dipenuhi. Penulis 

tidak hanya harus benar-benar menyiapkan gambaran besar namun juga hal-

hal detail yang akan muncul dalam cerita.  

Logika sebab akibat dan timeline waktu tiap scene juga harus benar-

benar diperhatikan dan dipikirkan matang. Selain itu menulis menggunakan 

struktur ini sama dengan empat kali menulis cerita – mengulang proses 

pencarian ide, pembentukan karakter, sinopsis, dan membuat plot. Oleh 

karena itu bagi para penulis yang ingin melakukan penulisan seperti ini 

selanjutnya disarankan untuk mencari rekan penulis agar dapat membentuk 

realita cerita yang benar-benar dapat dipercaya dan memiliki kedalaman 

tema.  

Saat merancang struktur film, sudah harus dipikirkan bagaimana 

perjalanan dramatik skenario secara utuh. Kesalahan yang penulis buat pada 

skenario ini adalah penulis menulis cerita masing-masing tokoh seperti 

skenario film pendek terlebih dahulu, kemudian digabungkan paralel menjadi 

sebuah jalinan skenario film panjang. Hal tersebut mengakibatkan penulis 

harus banyak mengatur ulang scene-scene yang telah ditulis agar menjadi 

sebuah skenario yang menarik untuk dibaca dan tidak bertele-tele.  

Untuk pembaca yang ingin membuat skenario menggunakan struktur 

naratif tandem bisa mengkreasikan urutan cerita dengan titik-titik dramatik 

yang ada. Keragaman sub tema juga bisa menjadi nilai tambah agar skenario 

dapat menjadi lebih kaya dan tidak membosankan.  
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